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Abstrak 

Masalah utama penelitian ini adalah bagaimana pengaruh model 

pembelajara Round Club terhadap keterampilan berbicara murid kelas V SD 

Inpres Parang Beru Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan pengarun model pembelajaran Round Club 

terhadap keterampilan berbicara murid kelas V SD Inpres Parang Beru 

Kecamatan Bungaya Kabupaten Gowa. Jenis penelitian ini adalah penelitian  

pre-experimen dalam bentuk Pre Test Posstest Design yaitu sebuah experimen 

yang dimana subjek pelaksanaanya penelitian ini hanya melibatkan 1 kelas 

sebagai kelas experiment tanpa adanya kelas pembanding  (kelas kontrol) 

dengan tujuan untuk mengetahu Pengaruh Model Round Club Terhadap 

Keterampilan Berbicara Kelas V SD Inpres Parang Beru Kabupaten Gowa 

sebanyak 18 orang. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 6 kali pertemuan. Hal ini 

membuktikan bahwa Metode Round Club berpengaruh terhadap keterampilan 

berbicara murid kelas V SD Inpres Parang Beru Kecamatan Bungaya Kabupaten 

Gowa. Hasil analisis statistic deskriptif penggunaan model Round Club terhadap 

keterampilan berbicara murid positif, keterampilan berbicara murid dengan 

penggunaan model Round Club menunjukkan hasil belajar yang lebih baik dari  

sebelum model Roud Club diterapkan. Dari hasil analisi statistic deskriptif  dengan 

menggunakan rumus rumus uji t, diketahui bahwa nilai t hitung yang diperoleh 

adalah 306 dengan frekuensi db + 18-1 + 17, pada taraf signifikan 50% diperoleh t 

table =1,77 . Jadi t hitung > t table atau hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis alternative 

(H1) diterima. 

 

Kata kunci: pre-experimen, model Round Club, dan Keterampilan Berbicara 

 
 

https://doi.org/10.56314/edulec.v3i2
mailto:hariyantiria16@gmail.com
mailto:syahruddin@unismuh.ac.id
mailto:rajab@unismuh.ac.id


 
 
 
  
 

Publisher By : CV. Eureka Murakabi Abadi | Jl. Mappala Blok A4/3 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia                                                      

The article is published with Open Access at : https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj |  Email : edulec.journal@gmail.com 

238 | Page 

 

 Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional.   

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan pada dasarnya merupakan upaya untuk mencerdaskan 

kehidupan berbangsa dan bernegara menjadi salah satu dasar utama untuk 

membentuk warga negara Indonesia sepenuhnya. Pendidikan adalah sebuah 

upaya yang perlu dilakukan untuk setiap manusia dalam rangka meningkatkan 

kecerdasan pada setiap anak dalam belajar. Pendidikan yang bermutu akan 

dicapai jika suatu proses pembelajaran dilakukan secara efisien agar hasil dari 

pendidikan dapat maksimal. Dapat dilihat keberhasilan pendidikan dari suatu 

keberhasilan belajar murid di sekolah. Sekolah sebagai intitusi pendidikan formal, 

secara sistematis merancangkan berbagai lingkungan yaitu pendidikan yang 

memberikan berbagai kesempatan bagi murid untuk terlibat dalam berbagai 

kegiatan belajar, Hamalik. (2015:53).  

Pendidikan adalah saluran pengetahuan yang diberikan oleh para 

muridnya. Di era globalisasi yang cepat dan mempesona, baik informasi teknologi 

maupun informasi perilaku, peran guru sangat penting dalam sebagai acuan 

bagi muridnya. Pendidikan memiliki peran yang sangat penting diera globalisasi 

(Nurhikmah, dkk., 2023) karena wawasan pendidikan saat ini lebih kepada 

membinaan sumber daya manusia yang berkualitas (Asdar, dkk., 2023). Kemajuan 

ilmu teknologi pengetahuan dapat meningkatan kualitas pendidikan yang lebih 

modern sehingga siswa sebagai subjek yang mengikuti kemajuan mata pelajaran 

tersebut. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan, perubahan pembangunan 

dalam segala aspek yang dapat mempengaruhi pendidikan berhasil.  

Pendidikan adalah kegiatan manusia dan upaya untuk kepribadiannya 

dengan mengembangkan potensi pribadinya. Pendidikan yang bermutu penting 

dan merupakan suatu kualitas manusia Indonesia. Pendidikan dasar adalah 

satuan pendidikan dasar yang harus dan perlu ditransmisikan kepada setiap anak 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan adalah 

aspek terpenting dalam kehidupan manusia. Pendidikan juga merupakan 

investasi terpenting bagi setiap orang. Padahal, pendidikan yang baik akan 

menghasilkan generasi penerus yang mandiri agar dapat bersaing.  

Berbicara adalah salah satu keterampilan berbahasa dalam kehidupan 

sehar-hari. Seseorang lebih suka berbicara untuk berkomunikasi, disebabkan 

komunikasi efektif abila dilakukan dengan berbicara (Rezeki, dkk., 2022). 

Berbicara mempunyai peran penting dalam kehidupan sehari-hari. Berbicara 

adalah salah satu keterampilan yang paling penting dari tiga keterampilan 

bahasa lainnya yaitu membaca dan mendengarkan (Isnadila, dkk., 2022). 

Disebabkan karena manusia lain, mengungkapkan penyampaian pesan dan 

maksudnya, mengungkapka apa yang dirasakan serta semua kondisi emosional 

dan lain sebagainya (Amaliah, dkk., 2023).  

Berdasarkan keempat keterampilan tersebut, terdapat dua keterampilan 

yaitu reseptif dan produktif. Berbicara dan menulis merupakan keterampilan 

produktif, sedangkan membaca merupakan keterampilan reseptif. Keterampilan 

produktif adalah keterampilan yang memberikan informasi kepada pihak lain baik 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 
 
 
  
 

Publisher By : CV. Eureka Murakabi Abadi | Jl. Mappala Blok A4/3 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia                                                      

The article is published with Open Access at : https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj |  Email : edulec.journal@gmail.com 

239 | Page 

 

secara lisan maupun tulisan, sedangkan keterampilan reseptif adalah 

keterampilan untuk menyerap informasi dari pihak bentuk orang dan media cetak 

elektronik. Keempat aspek keterampilan berbahasa menempati kedudukan yang 

sama pentingnya dan saling mendukung. Oleh sebab itu, pembelajaran 

keterampilan berbahasa pada keempat tersebut berlangsung secara terpadu.  

Pada saat anak mulai masuk sekolah, di dalam hal ini sekolah dasar, pada 

saat inilah pembelajaran ekspresi keterampilan berbicara di sekolah dasar 

menjadi penting. Anak senang karena dapat bersosialisasi atau berinteraksi dan 

berbicara sudah bisa berekspresi pendapat mereka dengan jelas. Tarigan 

(2013:16) menyatakan" Berbicara adalah kemampuan untuk mengucapkan atau 

mengartikulasikan kata-kata untuk mengungkapkan, berbicara dan 

menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan (Pada, 2023).  

Pernyataan ini sesuai dengan tujuan belajar berbicara di Sekolah Dasar, 

yaitu pada hakikatnya belajar bahasa merupakan berkomunikasi. Oleh karena 

itu, pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

murid berkomunikasi dalam bahasa Indonesia baik secara tertulis maupun secara 

lisan. Masalah rendahnya kemampuan berbicara sangat banyak di beberapa 

sekolah, hal ini terlihat dari hasil observasi penulis selama PLP Dasar, diantaranya 

salah satunya di SD Inpres Parang Beru. Dari hasil observasi awal yang penulis miliki 

di SD Inpres Parang Beru, khususnya di Kelas V banyak yang keterampilan 

berbicaranya kurang. 

 Adapun yang melatar belakangi masalah kurangnya keterampilan 

berbicara murid pada umumnya merupakan (1) Dalam kegiatan berbicara murid 

kurang minat dan termotivasi. Setiap ada pembelajaran terkait kemampuan 

berbicara murid kurang bersemagat dan tidak memperhatikan dengan baik. (2) 

Setiap kegiatan berbicara murid dapat dilihat tegang dan kurang rileks. Karena 

Pada dasarnya murid malu dan takut ketika harus berbicara didepan kelas. 

Kondisi tersebut akan mempengaruhi kecakapan tutur kata pada murid dan 

kesulitan murid masih terlihat dalam mengucapkan bahasa lisan yang akan 

disampaikan. (3) Kurangnya latihan keterampilan berbicara yang diterampakan 

dalam pembelajaran. Keadaan ini dapat mengakibatkan murid tidak terbiasa 

terlatih kemampuan berbicaranya terutama didepan kelas dan ketetapan murid 

lainnya dalam menggunakan bahasa masih kurang. Murid kurang mampu 

menyusun perkataannya sehingga pembicaraan ternilai kurang runtut (sistematis) 

dan masih ragu-ragu. (4) Metode ceramah adalah metode yang cenderung guru 

gunakan dan nyatanya metode ini membuat murid merasa bosan dengan cara 

penyampain guru. Selain merasa bosan, murid juga tidak menunjukka 

keaktifannya saat proses kegiatan belajaran berlangsung. Selain merasa bosan, 

murid juga tidak menunjukkan keaktifan saat kegiatan belajar berlangsug, 

motivasi murid juga terlihat masih rendah. 

 Hal ini terlihat dari kurangnya murid yang memiliki nilai KKM 75 dengan 

persentase ketuntasan standar minimum 80 dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. Sebagai solusi bagi anak untuk meningkatkan kemampuan 

berbicaranya, guru harus dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat. 
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Ada banyak model pembelajaran yang mendalam, tetapi model tidak dapat 

digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.  

Model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi dan fokus murid 

dalam mengembangkan keterampilannya adalah model pembelajaran Round 

Club. menurut Imas Kurniasi (2015:109) model pembelajaran Round Club adalah 

suatu kegiatan belajar secara berkelompok untuk bekerja sama membangun 

konsep untuk pemecahan masalah atau penyelidikan. Menurut Joko Mursitho 

(201:41) telah menyatakan bahwa model pembelajaran Round Club adalah 

suatu kegiatan belajar dengan bekerja dalam kelompok saling membantu 

menyusun konsep. Guna menyelesaikan persoalan inquiri. 

 Menurut teori dan pengalaman agar kelompok lebih kohesif, setiap 

anggota kelompok terdiri dari 4-5 orang, murid yang heterogen memiliki kontrol 

fasilitasi, dan hasil permintaan tanggung jawab berupa laporan atau presentasi. 

Model pembelajaran ini melibatkan seluruh murid dalam pelaksanaannya, 

sehingga pikiran dan perhatian murid tetap terpusat pada kegiatan 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Model pembelajaran Round Club 

adalah suatu cara untuk mengubah model diskusi di kelas sehingga setiap 

anggota kelompok dapat berkontribusi dan berpartisipasi pada orang lain melalui 

berbicara dan memecahkan suatu masalah.  

Menurut Rusman (2012) model pembelajaran Round Club merupakan 

model pembelajaran yang tidak hanya memberikan kesempatan kepada siswa 

tetapi juga terdapat kegiatan kerjasama antar siswa sehingga pembelajaran 

lebih aktif. Dengan menggunakan model pembelajaran Round Club dalam 

prosesnya dapat menimbulkan keceriaan dalam kegiatan mengajar dan kelas, 

serta menciptakan suasana belajar aktif yang menyenangkan, dan terjadi proses 

diskusi untuk memperkuat materi dipelajari. Keunggulan model pembelajaran 

Round Club adalah pembelajaran sering kali melibatkan konflik intelektual yang 

memungkinkan interaksi antar anggota kelompok semakin dekat. Setiap anggota 

kelompok akan bekerja sama dan saling membantu memahami materi 

pembelajaran, artinya anggota kelompok tidak akan berhenti sampai anggota 

kelompok telah menguasai mata pelajaran tersebut. 

Kegiatan belajar mengajar selalu menekankan aktivitas fisik, internal, 

intelektual dan emosional murid untuk hasil belajar. Penerapan guru dalam 

meningkatkan hasil belajar murid memegang peranan yang sangat penting. Hal 

ini berdasarkan asumsi bahwa model adalah guru internal practitioner untuk 

menarik perhatian, minat, dan perhatian siswa terhadap topik yang disajikan oleh 

seorang guru. 

 Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik dengan model pembelajaran 

Round Club karena model pembelajaran tersebut mensyaratkan siswa atau 

anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam mengungkapkan pendapat atau 

gagasannya. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini 

“Pengaruh model pembelajaran Round Club terhadap keterampilan berbicara 

murid kelas V di SD Inpres Parang Beru Kabupaten Gowa”.  
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METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu jenis desain jenis pre-

Experimental Design. Desain ini belum eksperimen yang sungguh- sungguh karena 

masih ada variabel eksternal yang mempengaruhi pembentukan variabel 

dependen. Dengan demikian, hasil eksperimen yang merupakan variabel 

dependen tidak semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Ini bisa 

terjadi, karena tidak ada variabel kontrol dan sampel tidak dipilih secara acak. 

(Sugiyono, 2015:109). 

Penelitian pada Pengaruh Model Pembelajaran Round Club terhadap 

Keterampilan Berbicara murid Kelas V SD Inpres Parang Beru yang berlokasi di 

Desa Buakkang, Dusun kampung Beru, Kec. Bungaya, Kab. Gowa, kota Makassar 

Sulawesi Selatan. 

Subjek dalam penelitian ini adalah semua murid kelas 5 SD Inpres Parang Beru 

Kabupaten Gowa, yang terdaftar dalam absensi kelas pada tahun pelajaran 

2022/2023 sebanyak 18 orang murid, diantaranya 9 orang laki-laki dan 9 orang 

perempuan yang aktif dengan persentase kehadiran  tiap pertemuan yang 

variatif. Wakru pelaksanaan penelitian ini mulai pada tanggal 30 januari-6 februari 

2023. 

Teknik sampling sampel adalah teknik pengambilan sampel. Dalam penelitian 

ini peneliti mengambil sampel dengan menggunakan sampling total karena 

jumlah populasinya kurang dari 100 murid atau populasinya kecil yaitu tidak lebih 

dari 30 murid, dari jumlah tersebut, jadi jumlah populasi sama dengan jumlah 

sampel yaitu pengambilan sampel secara keseluruhan, yaitu murid kelas V SD 

Inpres Parang Beru Kabupaten Gowa. 

Tabel 3.1 Sampel Penelitian Murid Kelas V SD Inpres Parang Beru 

No Kelas 
Jenis kelamin 

Jumlah 
Laki-laki Wanita 

1. V 9 9 18 

(Sumber Data: Kepala Sekolah SD Inpres Parang beru tahun 2022-2023) 

  Penelitian ini adalah penelitian eksperimen jenis penelitian One-Group 

Pretest-Posttest Design. Pada hasil  penelitian  ini maka dapat perlakuan yang 

semakin akurat, karena pada desain ini pre-test sebelum menerima perlakuan. 

Dengan demikian, hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat demi 

dapat dibandingkan menggunakan keadaan menerima perlakuan. Desain ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Sebelum Perlakuan Sesudah 

O1 X O2 

(Sumber : Sugiyono, 2015) 

 Keterangan : 

 O1 =  nilai pre-test (sebelum diberi perlakuan) 

 O2 = nilai post-test (sesudah diberi perlakuan) 

 X  =  perlakuan yang diberikan 

  Menurut Sugiyono (2015:60) Variabel penelitian merupakan karakter, nilai 

bersifat objek atau tindakan yang memiliki variabel yang ditentukan untuk peneliti 
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demi mempelajari dan menarik kesimpulan. Variabel utama penelitian ini ada 

dua yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 

 Menurut Sugiyono (2015:61) variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau mengubah munculnya variabel terikat. Variabel bebas 

pada penelitian ini merupakan efek dari Round Club. Sebaliknya variabel 

dependen merupakan variabel yang mempengaruhi atau hasil, karena variabel 

bebas. (Sugiyono, 2015:61). Variabel terikat dalam penelitian ini merupakan 

keterampilan berbicara. 

  Untuk memberi arti pada variabel-variabel yang digunakan dalam hal 

ini sebagai operasional diartikan sebagai berikut: 

1. Model Round Club 

  Model pembelajaran Round Club atau keliling kelompok merupakan 

aktivitas belajar beregu yang saling berfikir bersama-sama untuk membantu 

membangun rancangan. Memecahkan masalah atau inquiri. 

2. Keterampilan Berbicara 

  Keterampilan berbicara merupakan suatu cara penyampaian ide, pikiran 

dan gagasan, dalam bahasa lisan untuk berkomunikan kepada orang lain atau 

kepada diri sendiri. 

  Instrument yang digunakan dalam penelitian ini merupakan: 

1. Tes Hasil Belajar 

 Hasil belajar tes keterampilan berbicara menggunakan pre-test dan post-test. 

Dilakukan sebelum implementasi model Round Club, sebaliknya post-tes dilakukan 

sesudah partisipasi murid dalam pembelajaran menggunakan penerapan model 

Round Club. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah penelitian ini yaitu pre-

test dan post-test, sedangkan teknik pengumpulan data yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut:  

Tes awal (pre-test): dilakukan tes awal sebelum dilakukan treatment, pre-test untuk 

melihat keterampilan murid sebelum megaplikasikan model Round Club. 

1. Pemberian perlakuan (Treatment): Dalam masalah ini peneliti memerlukan model 

Round Cub untuk belajar Bahasa Indonesia. 

2. Tes Akhir (post-test): sesudah treatment, maka aktivitas selanjutnya yaitu post-test 

agar dapat melihat pengaruh model Round Club. 

 Untuk menganalisis data yang didapatkan dari hasil penelitian yang akan 

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Maka  data yang dikumpulkan 

berbentuk nilai pre-test dan post-test, kemudian dibandingkan. Dengan 

membandingkan kedua nilai tersebut dengan yang mendapatkan pertanyaan 

apakah terdapat perbedaan antara skor yang diperoleh dari skor pre-

tes dengan skor post-tes menggunakan model Round Club. One Grup Pre-test 

Post-test Design adalah sebagai berikut : 

1. Analisis deskriptif data statistik 

 Menurut Sugiyono (2013:244) analisis statistik deskriptif, yaitu statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data berupa menggambarkan atau 

mengumpulkan data yang terkumpul. Setelah data diperoleh, analisis statistik 
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untuk menentukan sejauh mana hasil belajar murid yang bersifat kuantitatif. 

Langkah-langkah penyusunan melalui analisis ini merupakan sebagai berikut:   

a.  Mean (rata-rata) 

   x  = 
∑       

 

 
 

  Persentase (%) nilai mean (rata-rata) 

   P = 
N

f
x 100 % 

 Dimana : 

 P = jumlah persentase 

 F = persentase frekuensi yang dicari 

 N = jumlah sampel responden 

  Sementara analisis ini, peneliti menentukan tingkat keterampilan murid 

terhadap mata pelajaran menurut mekanisme yang ditetapkan oleh dekdikbud. 

(2003) yaitu : 

Tabel 3.4 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Indonesia 

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belajar 

0 – 40 

45 – 55 

60 – 75 

76 – 80 

85 – 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

Sumber: Departemen Pendidikan Nasional (Ayu Lestari: 2014) 

2.   Analisis data statistik inferensial 

  Menggunakan statistik inferensial, peneliti ini mengaplikasikan t-statistik. 

Dengan angkah-langkah berikut: 

   t = 
  

√
∑   

       

 

Keterangan : 

Md  = Perbedaan mean dari pre-test dan post-test 

X1   = hasil belajar sebelum perlakuan (pre-test) 

X2  = hasil belajar setelah perlakuan (post-test) 

d   = deviasi masing-masing subjek 

∑x2d  = jumlah kuadrat deviasi 

N   = subjek dalam sampel: 

 Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis merupakan sebagai berikut : 

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus : 

   Md =  
∑ 

 
 

 Keterangan : 

 Md  = Perbedaan  mean dari pre-test dengan post-test 

 ∑d  = jumlah dari gain (post-test dan pre-test) 

 N    = subjek dalam sampel 

b) Mencari harga “∑x2d” dengan menggunakan rumus 

   ∑x2d = ∑d - 
 ∑   

 
 

  Keterangan : 

 ∑x2d  = jumlah kuadrat deviasi 
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 ∑d  = jumlah dari gain (post-test dan pre-test)   

 N  = subjek dalam sampel 

c) Menentukan harga t hitung dengan menggunakan rumus : 

t = 
  

√
∑   

       

 

 Keterangan : 

 Md   = mean dari perbedaan pre-test dengan post-test 

 X1   = hasil belajar sebelum perlakuan (pre-test) 

 X2   = hasil belajar setelah perlakuan (pos-test) 

 D   = devinisi masing-masing subjek 

 ∑x2d  = jumlah kuadrat deviasi 

 N   = subjek dalam sampel 

d) Menentukan ketentuan pengambilan kesimpulan atau kriteria yang signifikan. 

Kaidah pengujian signifikan : 

 Jika t hitung    t maka H 0 ditolak H 1 diterima, Artinya terdapat pengaruh 

dalam penggunaan model Round Club berpengaruh terhadap kemampuan 

berbicara murid kelas V SD Inpres Parang Beru.  

e)  Jika t hitung    t  maka H 0  diterima H 1 diterima, berarti penggunaan model Round 

Club tidak ada pengaruh pada keterampilan berbicara murid kelas V SD Inpres 

Parang Beru. Menentukan harga t Tabel  untuk mencari t Tabel   menggunakan tabel 

distribusi t dengan taraf signifikan α = 0,05 dan dk = N – 1  Mengetahui apakah 

penerapan model Round Club ada pengaruh terhadap keterampilan berbicara 

murid kelas V SD Inpres Parang Beru Kabupaten  Gowa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi Hasil Pre-test Bahasa Indonesia Murid Kelas V SD Inpres Parang Beru 

Kabupaten Gowa sebelum diterapkan model Round Club. 

 Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Inpres 

Parang Beru Kabupaten Gowa pada tanggal 30 Januari sampai dengan tanggal 

6 Februari 2023, maka peneliti memperoleh data yang telah dikumpulkan dengan 

menggunakan instrument sehingga kemampuan berbicara murid dapat 

ditemukan dalam bentuk nilai kelas V SD Inpres Parang Beru Kabupaten Gowa. 

 Peroleha data dari skor hasil keterampilan berbicara murid kelas V SD Inpres 

Parang Beru Kabupaten Gowa dapat diperoleh sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Skor Nilai Pre-Test 

No NAMA MURID NILAI 

1. AM 45 

2. H 70 

3. MA 45 

4. MD 45 

5. MF 40 

6. MF 40 

7. MR 40 

8. MS 40 

9. N 60 

10. NA 55 



 
 
 
  
 

Publisher By : CV. Eureka Murakabi Abadi | Jl. Mappala Blok A4/3 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia                                                      

The article is published with Open Access at : https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj |  Email : edulec.journal@gmail.com 

245 | Page 

 

11. NA 65 

12. NF 75 

13. NF 75 

14. NH 80 

15. NIS 70 

16. P 70 

17. RA 85 

18. SNF 90 

 

Untuk mengetahui mean (rata-rata) pada nilai pre-test murid kelas V di SD 

Inpres Parang Beru Kabupaten Gowa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Table 4.2 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) pada nilai pre-test 

X F FX 

40 4 160 

45 3 135 

55 1 55 

60 1 60 

65 1 65 

70 3 210 

75 2 150 

80 1 80 

85 1 85 

90 1 90 

Jumlah 18 1035 

 Dari data perolehan di atas, kita dapat melihat bahwa nilai ∑f x =1.035, 

melainkan nilai N merupakan 18. Oleh sebab itu, nilai mean rata-rata dapat 

diperoleh sebagai berikut: 

  x  =  
∑       

 

 
 

      = 
     

  
 

      = 57, 5 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas, rata-rata nilai hasil belajar murid 

kelas V SD Inpres Parang Beru, Kabupaten Gowa, sebelum menerapkan model 

Round Club adalah 57,5. Mengenai kategorisasi dalam pedoman Kemendikbud 

dan   informasi murid dapat dilihat dengan tabel berikut: 

Table 4.3. Tingkat Keterampilan Berbicara Pretest 

No Interval Frekuensi Presentase(%) Kategori hasil 

belajar 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

0-40 

45-55 

60-75 

76-80 

85-100 

4 

4 

7 

1 

2 

22,22 

22,22 

38,9 

5,55 

11,11 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sanagt tinggi 

Jumlah 18 100  

 Menurut data pada tabel 4.2 di atas, memperoleh penjelasan maka hasil 

belajar murid pada pre-test sebelum pelaksanaan model Round Club pada yang 

menggunakan tes dapat dikategorikan sebagai rendah diantaranya 22,22% 

sangat rendah, 22,22% rendah, 38,9% 5,55% tinggi dan sangat tinggi berasal dari 
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persentase 11,11%. Terlihat dari hasil persentase murid yang ada yang dapat 

mengatakan bahwa tingkat keterampilan berbicara sebelum penerapan model 

Round Club termasuk rendah. 

Table 4.4. Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Skor Kategorisasi Frekuensi % 

0 ≤ x < 70 Tidak Tuntas 10 55,5 

70 ≤ x ≤ 100 Tuntas 8 44,5 

Jumlah 18 100 

 Pada Tabel 4.4 dapat dikaitkan pada indikator kriteria ketuntasan dari hasil 

belajar siswa yang dapat ditentukan oleh peneliti yaitu dengan jumlah murid 

yang mendapatkan atau nilai murid melebihi KKM 70 ≥ 75%, oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan berbicara murid kelas V SD Inpres Parang Beru 

tidak memenuhi kriteria untuk ketuntasan belajar secara klasikal karena murid 

yang tuntas hanya 44, 5%≥75%. 

2. Deskripsi Hasil Belajar (Post-test) Bahasa Indonesia Siswa Kelas V SDI Parang Beru 

setelah diterapkan model Round Club 

Semetara penelitian ini terdapat perubahan kelas sesudah mendapat 

perlakuan. Dapat dilihat perubahan tersebut berupa nilai hasil belajar yang 

datanya dapat diperoleh setelah mendapat post-test. Perubahan tertulis degan 

data sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Skor Nilai Post-test 

No NAMA MURID NILAI 

1. AM 80 

2. H 90 

3. MA 85 

4. MD 80 

5. MF 80 

6. MF 85 

7. MR 55 

8. MS 55 

9. N 85 

10. NA 90 

11. NA 95 

12. NF 90 

13. NF 95 

14. NH 95 

15. NIS 90 

16. P 80 

17. RA 100 

18. SNF 100 

Untuk mengetahui mean (rata-rata) nilai post-tes murid kelas V di SD Inpres 

Parang Beru Kabupaten Gowa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Perhitungan untuk mencari nilai mean (rata-rata) pada nila 

Post-test 

X F FX 

55 2 110 

80 4 320 
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85 3 255 

90 4 360 

95 3 285 

100 2 200 

Jumlah 18 1.530 

Pada data nilai post-test pada tabel di atas, maka dapat dilihat bahwa 

nilai ∑fx = 1,530 nilai N itu sendiri merupakan 18, maka dapat didapatkan dengan 

nilai mean (rata-ratanya) sebagai berikut 

   x  =  
∑       

 

 
 

       = 
     

  
 

       = 85 

 Hasil data dari perhitungan di atas, maka rata-rata hasil belajar murid kelas 

V SD Inpres Parang Beru, Kabupaten Gowa setelah menerapkan Round Club 

adalah 85 dari nilai skor ideal 100. Kemudian dikategorikn dalam kaidah 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayan. Untuk keterangan murid dapat terlihat 

berikut ini: 

Tabel 4.7 Tingkat Keterampilan Beribicara post-test 

No Interval Frekuensi Presentase (%) Kategori hasil 

belajar 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

0-40 

45-55 

60-75 

76-80 

85-100 

- 

2 

0 

4 

12 

0 

11,11 

0 

22,22 

66,66 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat tinggi 

Jumlah 18 100  

Menurut data yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.7, maka 

disimpulkan bahwa pada tahapan hasil belajar murid sekarang menggunakan tes 

tergolong  diantaranya sangat tinggi 66,66%, persentase sedang tinggi 22,22, 

rendah 11,11%,  dan sangat rendah 0%. Terlihat dari hasil persentase dapat 

dikatakan bahwa tingkat keterampilan 

berbicara murid setelah penerapan model Round Club dapat dikategorikan 

tinggi. 

Tabel 4.8 Deskripsi Ketntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia 

Skor Kategorisasi Frekuensi % 

0 ≤ x < 70 Tidak Tuntas 2 11,11 

70 ≤ x ≤ 100 Tuntas 16 88,89 

Jumlah 18 100 

 Pada Tabel 4.8, jika kriteria ketuntasan dikaitkan dengan salah satu hasil 

belajar murid, maka dapat ditentukan untuk peneliti bahwa jumlah murid 

memenuhi maupun melebihi KKM merupakan (70) ≥ 75%, agar diperoleh  

kesimpulan bahwa keterampilan berbicara murid Kelas V SD Inpres Parang Beru, 

Gowa telah memenuhi kriteria hasil belajarn secara klasikal karena murid yang 

tuntas merupakan 88,89% ≥ 75%. 

3. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Round Club pada Murid Kelas V SD 

Inpres Parang Beru Kabupaten Gowa 



 
 
 
  
 

Publisher By : CV. Eureka Murakabi Abadi | Jl. Mappala Blok A4/3 Makassar, Sulawesi Selatan, Indonesia                                                      

The article is published with Open Access at : https://jurnal-eureka.com/index.php/edulecj |  Email : edulec.journal@gmail.com 

248 | Page 

 

 Terhadap hipotesis yang sesuai penelitian yaitu “ada pengaruh dalam 

penerapan model pembelajaran Round Club keterampilan berbicara terhadap 

mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas SD Inpres Parang Beru Kabupaten 

Gowa”, teknik yang akan digunakan dalam menguji hipotesis ini merupakan 

teknik statistik dengan menggunakan uji-t.  

Tabel 4.9 Analisis skor pre-test dan post-test 

No X1 (Pre-test) X2 (Post-test) d = X2 – X1 d2 

1. 45 80 36 1296 

2. 70 90 20 400 

3. 45 85 40 1600 

4. 45 80 35 1225 

5. 40 80 40 1600 

6. 40 85 45 2025 

7. 40 55 15 225 

8. 40 55 15 225 

9. 60 85 25 625 

10. 55 90 35 1225 

11. 65 95 30 900 

12. 75 90 15 225 

13. 75 95 20 400 

14. 80 95 15 225 

15. 70 90 20 400 

16. 70 80 10 100 

17. 85 100 15 225 

18. 90 100 10 100 

JML 1090 1530 441 13021 

 Langkah-langkah untuk menguji hipotesis merupakan sebagai berikut: 

1. Untuk mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus: 

 Md =  
∑ 

 
 

        = 
   

  
     

      = 24,5 

2. Untuk mencari harga ∑x2d dengan menggunakan rumus: 

∑x2d = ∑d - 
 ∑   

 
 

           =13021 - 
      

  
 

           = 13021 - 
      

  
 

 = 13021 – 10804 

 = 2217 

3. Untuk mencari harga t Hitung 

  t = 
  

√
∑   

       

 

  t = 
    

√
    

         

 

t = 
    

√   
 

t = 
    

√     
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t = 
    

     
 

t = 306 

4. Untuk Menentukan harga tabel 

 Dalam pencarian t tabel dengan taraf signifikansi = 0,05 dan db = N –1 = 18 –

1 = 17 kemudian diperoleh 0,05 = 1,77. Setelah mendapatkan t hitung = 306 dan t 

=1,77, maka diperoleh t hitung > t tabel atau > 1,77. Oleh karena itu kita dapat 

menyimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya ada pengaruh dalam 

penggunaan metode Round Club terhadap keterampilan berbicara murid kelas 

V SD Inpres Parang Beru, Kecamatan Bungaya, Kabupaten Gowa. 

Pembahasan  

Dalam langkah ini dapat menjelaskan hasil dari penelitian yang didapatkan. 

Hasil yang ditemukan adalah kesimpulan yang telah ditarik berlandaskan data 

yang telah dikumpulkan serta analisis data yang sudah dilakukan.  

Berdasarkan hasil data post-test maka rata-rata hasil belajar murid 

merupakan 63 kategori sangat rendah diantaranya 22,22% sangat rendah, 22,22% 

38, 9% sedang, 5,55% tinggi dan sangat tinggi berasal dari 11,11%. Terlihat dari 

persentase terlihat bahwa tingkat keterampilan berbicara murid sebelum 

diterapkannya model Round Club termasuk rendah. 

Selain itu, pada nilai rata-rata post-test sebesar 88,89, maka keterampilan 

berbicara murid setelah penerapan metode Round Club memiliki hasil belajar 

yang baik setelah dibandingkan dengan sebelum adanya penerapan model 

Round Club. Selain kategori sebagai persentase hasil belajar murid juga 

mengalami peningkatan antara lain sangat 0%, rendah 11,11%, sedang 0 % tinggi 

dan sangat tinggi dengan persentase 66,66%.  

Berdasarkan dari hasil analisis statistik inferensial untuk penggunaan rumus uji t 

dapat diketahui nilai t hitung sebesar 306. Dengan frekuensi sebesar 18-1 = 17, 

pada signifikansi 5% diperoleh t tabel  =1,77. Karena t hitung > tabel pada taraf signifikan 

0,05, maka hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, yang berarti ada 

pengaruh dalam penerapan model Round Club terhadap kelas V keterampilan 

berbicara di SD Inpres Parang Beru, kabupaten Gowa. 

Dari hasil analisis di atas, dapat menunjukkan terdapat pengaruh dalam  

penerapan model Round Club terhadap keterampilan berbicara sesuai dengan 

hasil observasi yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil analisis observasi, 

terjadi perubahan pada murid, bahwa pada awal 

kegiatan pembelajaran, beberapa murid melakukan aktivitas seperti cuek dan 

tidak memperhatikan guru ketika menjelaskan selama pelajaran berlangsung. Hal 

ini terlihat pada pertemuan pertama ada 8 orang murid melakukan kegiatan 

lainnya, sedangkan pada pertemuan tersebut hanya 2 murid yang melakukan 

kegiatan lain selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Di awal pertemuan, 

hanya beberapa murid yang mengikuti pembelajaran. Namun sejalan dengan 

penerapan model Round Club, murid sudah mulai aktif setiap pertemuan. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa ada banyak murid yang menjawab 

ketika pertanyaan diajukan dan murid yang menampilkan diri dalam 

penyampaikan pertanyaan faktual. Murid juga mulai aktif dalam 
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mengungkapkan perasaan dan pendapatnya kemudian melakukan aktivitas 

diskusi, mereka mengaku senang, tidak bosan dan sangat menikmati diskusi 

yang berlangsung sehingga mereka dapat termotivasi untuk berpartisipasi dalam 

pelajaran. Proses pembelajaran yang menyenangkan artinya murid tidak lagi 

keluar masuk selama pembelajaran dan tidak lagi merasa bosan atau terpaksa 

untuk mengikuti proses pembelajaran di kelas dan lebih dekat dengan teman 

sekelasnya. 

 Menurut hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang didaparkan 

dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam Penerapan model Round Club pada keterampilan berbicara murid kelas 

V di SD Inpres Parang Beru Kabupaten Gowa terdapat pengaruh. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
        Berdasarkan hasil pre-test yang dapat dikemukakan bahwa model Round 

Club untuk keterampilan berbicara murid kelas V di SD Inpres Parang Beru, 

Kabupaten Gowa, berdasarkan data maka disimpulkan bahwa secara umum 

keterampilan berbicara murid kelas V SD Inpres Parang Beru Kabupaten Gowa 

sebelum penerapan model Round Club tergolong lemah. Hal ini dapat dilihat dari 

persentase yang sangat rendah, diantaranya sangat rendah, 22,22% rendah, 

38,9% sedang, 5,55% tinggi, dan sangat tinggi dari 11,11. 

  Berdasarkan data yang telah diperoleh dapat disimpulkan bahwa secara 

umum model Round Club berpengaruh terhadap keterampilan berbicara pada 

murid kelas V SD Inpres Parang Beru Kabupaten Gowa dapat dilihat dari 

perolehan persentase yaitu sangat tinggi, diantaranya sangat rendah 0%, rendah 

11,11%, Sedang 0% tinggi 22,22 dan sangat tinggi berada pada presentase 

66,66%. 

  Berdasarkan uji hipotesis yang sudah dilakukan maka disimpulkan bahwa 

pengamplikasian model Round Club ada pengaruh terhadap keterampilan 

berbicara setelah diperoleh t hitung =306 dan t tabel = 1,77 maka diperoleh t hitung > t 

tabel atau 306>1,77. 

 Berdasarkan pertemuan terkait hasil penelitian yang dilakukan oleh 

penerapan model Round Club berpengaruh terhadap keterampilan berbicara 

murid kelas V SD Inpres Parang Beru, Kabupaten Gowa, sehingga ada beberapa 

saran. 

1. Kepada para pendidik khususnya guru SD Inpres Parang Beru Kabupaten 

Gowa disarankan agar dapat menerapkan model pembelajaran Round Club 

untuk menyemangati minat dan motivasi belajar murid. 

2. Kepada peneliti, diharapkan bagi peneliti untuk membangun model pembela-

jaran Round Club ini pada materi lainnya untuk mengetahui apakah materi 

lainnya yang cocok dengan model pembelajaran ini guna mencapai tujuan 

yang diharapkan. 

3. Kepada calon peneliti, diberharap agar dapat mengembangkan dan men-

guatkan hasil penelitian ini dengan memeriksa model ini dan sanggup 

melakukan penelitian yang lebih baik dan lebih bermanfaat. 
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